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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze and determine the effect of Work Discipline, Information 
Technology and Knowledge Management on Employee Performance at PT. Mahakam 
Berlian Samjaya. This study uses a type of quantitative research. The sampling technique 
used is random sampling. The known population is 130 people and the results obtained 
using the slovin formula are 98.11, so in this study the sample set was 98 people. Data were 
collected through questionnaires and tests using data tools, such as multiple linear 
regression analysis, classical assumptions, hypotheses, and coefficients of determination. All 
of the above tests are performed through the program the SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) 27 for Windows program. The results of the study show that work 
discipline has a positive and insignificant effect on employee performance. Information 
technology has a negative and insignificant effect on employee performance. Knowledge 
management has a positive and significant effect on the performance of employees of PT. 
Mahakam Berlian Samjaya) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Disiplin Kerja, 
Teknologi Informasi dan Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Mahakam Berlian Samjaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel acak. Jumlah 
populasi yang diketahui 130 orang dan hasil yang didapatkan dengan menggunakan 
rumus slovin adalah 98,11 maka dalam penelitian ini sampel yang ditetapkan adalah 98 
orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan tes menggunakan alat data, seperti 
analisis regresi linear ganda, asumsi klasik, hipotesis, dan koefisien determinasi. Semua 
tes di atas dilakukan melalui program. SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 27 
for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Teknologi informasi berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Manajemen pengetahuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mahakam Berlian Samjaya 
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PENDAHULUAN  
 Setiap bisnis di dunia harus mampu memberikan kinerja perusahaan yang sangat baik, meningkat dan 

sumber daya manusia memainkan peran penting dalam persaingan yang sengit ini, karena, seperti sumber daya 

yang mereka miliki, mereka harus mendukung upaya perusahaan dalam menghasilkan margin keuntungan yang 

diharapkan. Dan di era sekarang ini juga kehidupan serba modern dengan sistem informasi yang canggih saat ini, 

untuk melakukan kegiatan  di perusahaan dan juga di sektor publik sebagai pekerja di suatu agensi diperlukan untuk 

menghasilkan layanan terbaik sehingga memudahkan situasi dengan kondisi lingkungan kerja mampu memahami 

dan mengoperasikan teknologi sehingga tujuan dapat tercapai.  

 Kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan saat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawabnya dan sebagai konsekuensi dari tanggung jawab tersebut karyawan bekerja untuk jangka waktu tertentu 

(Manullang et al., 2022). Kemampuan sumber daya manusia harus disesuaikan dengan bidang yang ditangani untuk 

mendukung strategi bisnis perusahaan. Oleh karena itu, tenaga kerja yang memiliki keahlian dan semangat kreatif 

yang tinggi diperlukan untuk memberikan layanan kepada perusahaan. (Witara dan Akmawati 2020).  

mailto:1911102431442@umkt.ac.id
mailto:ff230@umkt.ac.idb
mailto:ff230@umkt.ac.idb
mailto:askiah888@gmail.com
http://doi.org/10.23960/jbm.v11i2.442


 

 

 Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian suatu tujuan (Halilintar, 2022). Untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki tingkat kesediaan dan kemampuan tertentu dan 

dapat mencapai tujuan dengan baik. (Ulfa et al., 2022). 

KAJIAN LITERATUR 

Kinerja Karyawan           

 Kinerja karyawan adalah sebagai hasil dari kedua kualitas dan kuantitas yang diproduksi individu 

pekerjaannya dan diukur berdasarkan kriteria standar kuantitas dan kualitas dan ketepatan waktu (Prasetiyo et al., 

2021). Kinerja merupakan standar beberapa jauh pegawai dapat mewujudkan dan melaksanakan tugas yang telah 

dilakukan dan dideskripsikan sehingga pola perilaku yang dimiliki oleh mereka tersebut (Sulutgo et al.,).  

Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja sangat bermanfaat untuk membantu pegawai mencapai kinerja yang baik dengan mematuhi 

peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada. Dengan adanya banyak faktor yang mempengaruhinya, 

mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan yang baik sangat sulit (Ulfa et al., 2022). Disiplin kerja adalah 

ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang diharapkan menjadi ciri khas dari semua sumber 

daya manusia dalam organisasi untuk mencapai tujuannya dengan baik (Tamb diharapkan menjadi ciri khas dari 

semua sumber daya manusia dalam organisasi a et al., 2018). 

Teknologi Informasi 

 Teknologi informasi adalah jenis teknologi yang digunakan untuk mengolah data, yang mencakup 

penyimpanan, penyusunan, dan perubahan data untuk menghasilkan data yang tepat waktu, berkualitas, relevan, 

dan akurat. (Hilardi et al., 2022). Sedangkan menurut (Lestiowati et al., 2021) teknologi informasi tidak hanya 

terbatas pada teknologi komputer saja (hardware dan perangkat lunak), tetapi pada teknologi informasi juga dapat 

mempermudah seseorang karyawan dapat menyelesaikan sebuah pekerjaan dalam berbasis komputer dengan 

mudah sehingga pekerjaannya dapat terselesaikan dengan cepat. 

Manajemen Pengetahuan 

 Manajemen Pengetahuan adalah sistem pengelolaan yang menggunakan pengetahuan dan aset intelegensi 

perusahaan untuk meningkatkan karakteristik kinerja perusahaan dan memberikan nilai tambahan. Knowledge 

management adalah istilah yang paling penting dan memberikan peran perusahaan karena merujuk pada inisiatif 

dan prosedur pengelolaan yang jelas dan menyeluruh. (Kuswendra et al., 2021). 

 

 Kerangka pikir dalam penelitian ini telah disajikan sebagai seperangkat variabel sebagaimana yang 

menggambarkan dari berbagai faktor yang mempengaruhi variabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  



 

 

 Jenis penelitian di mana metode kuantitatif digunakan. Kuantitatif adalah sejenis pemeriksaan yang 

menghasilkan informasi dengan menggunakan strategi atau teknik pengukuran yang terukur. Ketika kuesioner 

dibagikan kepada responden dalam penelitian kuantitatif, peneliti menerima data numerik yang akan dianalisis 

untuk menentukan apakah dapat digunakan sebagai bukti untuk menguji teori atau tidak. 

 Populasi ini adalah kawasan generalisasi yang mencakup sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan memiliki kualitas dan karakteristik tertentu membuat hasil. Perusahaan tersebut memiliki 130 

karyawan yang berhubungan langsung dengan subjek penelitian ini. Adapun sampel merupakan komponen 

keseluruhan dan perilaku yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 

Uji Analisis Regeresi Liniear Berganda 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 

 
 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dibentuk kesesuaian untuk mengetahui disiplin kerja, teknologi informasi dan 

manajemen pengetahuan terhadap kinerja karyawan. 

1.  a = 2,843 diketahui jika X (disiplin kerja, teknologi informasi dan manajemen pengetahuan) sebesar 0 maka Y 

(kinerja karyawan) sebesar 2,843 

2. β1 = 0,059 kinerja karyawan dan disiplin kerja memiliki hubungan yang positif atau searah 

3. β1 = 0,082 kinerja karyawan dan teknologi informasi hubungan yang positif atau searah. 

4. β1 = 0,729 kinerja karyawan dan manajemen pengetahuan memiliki hubungan yang positif atau searah. 

Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh secara parsial setiap variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, berarti hipotesis terbukti: H0 > diterima dan 

Ha ditolak pada uji parsial. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, berarti hipotesis terbukti 

maka Ho ditolak dan Ha diterima pada uji parsial.. 

 

Tabel 2. Hasiil Parsiial (Ujii t) 

 

 

 



 

 

  

Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi bertujuan untuk menghitung persentase perubahan variabel terikat (KK) sebagai 

konsekuensi dari variabel bebas (X). Apabila R2 meningkat, maka persentase perubahan variabel dependen (KK) 

yang disebabkan oleh variabel independen (KK) semakin tinggi. Sebalik nya, jika R semakin kecil, maka persentase 

perubahan variabel dependen (KK) yang disebabkan oleh variabel independen (KK) semakin rendah. 

 

 
 Dalam tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,605 atau dalam 

presentasi yaitu 60,5%. Diketahui variabel dependen yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan besar 60,5%, tetapi  

39,5% akan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penilaian ini. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mahakam Berlian Samjaya 

 Karena pekerjaan dilakukan dengan konsistensi dan ketelitian, disiplin kerja dapat menghasilkan kualitas yang 

lebih baik. Setiap langkah dalam proses lebih dikendalikan, yang mengurangi tingkat kesalahan dan perbaikan yang 

berulang. Berdasarkan hasil karakteristik responden, yang didapat dalam menyebarkan kuesioner bahwa berdasarkan 

usia dan jenis kelamin memiliki pengaruh dalam pemberian disiplin kerja. Dimana dalam pe irusahaan, jenis keilamiin lakii-

lakii meimiiliik jumlah yang lebih banyak dibandingkan dari perempuan karena, maka dapat disimpulkan disiplin kerja 

sangat dibutuhkan oleh karyawan laki-laki karena mereka dapat melakukan tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas 

nya. Sedangkan perempuan juga membutuhkan disiplin kerja untuk taat terhadap perusahaan.  

 Setiap karyawan diharuskan untuk dapat mematuhi segala peraturan, karena disiplin kerja merupakan alat bagi 

perusahaan untuk berkomunikasi dan karyawan mampu bersedia mengubah perilaku mereka. 

Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner pada Tabel 4.4 yaitu responden sangat setuju terhadap penggunaan waktu yang 

secara efektif mereka terapkan. Berdasarkan tingkat umur diketahui bahwa karyawan didominasi dengan umur 20-30 

tahun, karena memang sebagian dari mereka masih ada sebagian yang belum begitu mematuhi semua peraturan yang 

ada di dalam perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan data tersebut, mengatakan disiplin kerja berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan. 

 Hasil dalam penelitian  ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian terdahulu yang juga mendukung adanya 

hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu penelitian (Syafrina & Nova, 2017) 

mengatakan disiplin kerja positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hubungan hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa disiplin merupakan sebagai keyakinan mental yang tercermin dalam tindakan atau tingkah laku 

individu. Disiplin karyawan dalam manajemen sumber daya manusia dari pandangan bahwa tidak ada manusia yang 

sempurna lepas dari kesalahan dari kekhilafan. 

Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mahakam Berlian Samjaya 

 Dengan teknologi informasi, bisnis dapat mengumpulkan dan menyimpan sejumlah besar data dengan aman. 

Dengan memiliki sistem basis data yang baik yang memungkinkan perusahaan untuk menyimpan informasi keuangan, 

stok barang, informasi pelanggan, dan berbagai jenis data lainnya dengan aman. Dalam teknologi informasi dapat menjadi 

pedoman dalam penyusunan strategi dalam meningkatkan daya saing perusahaan dari segi sektor publik sebagai pekerja 

di suatu agensi untuk menghasilkan dan mengoperasikan teknologi sehingga tujuan dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan 

hasil kuesioner pada tabel 4.6 karyawan dapat menjadikan pekerjaan nya lebih mudah, menambah produktifitas, 

mengembangkan kinerja dan otoritas dalam mengakses data. Menambahkan produktivitas merupakan faktor paling 

penting dalam menunjang keberlangsungan perusahaan. Jika karyawan tidak produktif,  maka akan berdampak pada 

kegiatan operasional yang nantinya bisa merusak profit perusahaan. Apabila perusahaan dapat menggunakan sebuah 

sistem berbasis web maka akan mendapat kemudahan dalam mengoptimalkan pemantauan produktivitas perusahaan. 

Dapat dilihat dari nilai yang dipilih rata-rata menjawab sangat setuju akan tetapi terdapat yang menjawab tidak setuju, 

artinya karyawan tersebut tidak sepenuhnya mendapatkan instruksi yang cukup jelas dari perusahaan tersebut. 



 

 

Berdasarkan umur diketahui bahwa karyawan didominasi dengan umur 21-25 tahun, mereka dapat mengembangkan 

kinerja pekerjaan tetapi tidak begitu sepenuhnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan data tersebut, menyatakan teknologi 

informasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan.  

 Hasil Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif tetapi tidak signifikan antara teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan yaitu penelitian (Tampi et al., 2022) yang melakukan penelitian bahwa teknologi informasi 

berpengaruh berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Teknologi informasi suatu istilah 

yang sudah sangat umum pada bidang teknologi agar bisa membantu manusia dalam mengubah sejumlah informasi 

penting.  

 

Pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan PT. Mahakam Berlian Samjaya 

 Manajemen pengetahuan proses yang melibatkan pengumpulan, pengorganisasian, penyimpanan, pembaruan, 

dan penyebaran pengetahuan di suatu organisasi atau tempat kerja. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan inovasi sekaligus memastikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan data tersebut, menyatakan 

manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 Manajemen pengetahuan secara umum mengawasi aset intelektual dan pengetahuan mencakup proses untuk 

melindungi dan memanfaatkan hak kekayaan intelektual serta mengatur data dan pengetahuan agar dapat digunakan 

dengan baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan positif 

dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Parashakti et al., 2018) yang melakukan penelitian bahwa 

manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan saling berkaitan satu sama lain. 

PENUTUP  
 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan perihal pengaruh disiplin kerja, teknologi informasi dan 

manajemen pengetahuan terhadap kinerja karyawan perusahaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa: Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan tersebut. Teknologi informasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan tersebut. Manajemen pengetahuan 

memberi kontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan tersebut. Disiplin kerja, teknologi 

informasi dan manajemen pengetahuan secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

perusahaan tersebut. 

Keterbatasan Penelitian 

Pada saat proses penelitian berlangsung, terdapat keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memasukkan variabel lain dan menggunakan objek 

yang berbeda. Dengan melibatkan variabel lain, penelitian dapat mencakup lebih banyak aspek yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini akan memperluas cakupan penelitian dan memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang berkontribusi pada kinerja karyawan. 

2. Proses penyebaran data mungkin memerlukan waktu untuk membedakan hasil dari berbagai pernyataan. 

Peneliti disarankan untuk mengatur proses penyebaran dan pengumpulan data dengan lebih hati-hati agar 

data yang mereka peroleh tetap berkualitas. Memilih alat atau sistem pengumpulan data yang tepat dapat 

membantu memproses dan membedakan informasi penting dari hasil pernyataan yang telah dikumpulkan. 

3. Selama proses pengumpulan data, ditemukan bahwa informasi dari responden kuesioner tidak selalu 

menunjukkan jawaban yang sebenarnya. Masalah ini mungkin muncul karena waktu yang terbatas bagi 

responden untuk menjawab dan jumlah pernyataan yang banyak. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti 

dapat mengurangi jumlah pernyataan atau memastikan bahwa kuesioner dibuat dengan jelas dan mudah 

dipahami. Metode validasi data atau pengecekan konsistensi jawaban juga dapat meningkatkan keandalan 

data yang diperoleh.  

Saran 

1. Perusahaan ini harus mempertimbangkan hasil penelitian ini dengan memperhatikan variabel-variabel 

berikut: (disiplin kerja, teknologi informasi dan manajemen pengetahuan) yang mempengaruhi kinerja 

karyawannya. 

2. Bagi cabang-cabang perusahaan PT. Mahakam Berlian Samjaya juga harus menggunakan hasil penelitian ini 

untuk meningkatkan kinerja karyawannya.amjaya juga perlu menggunakan hasil temuan penelitian ini 

untuk meningkatkan kinerja karyawannya. 
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